
 

 

ABSTRACT 

The Effect of Reshuffle cabinet volume II Against Capital Market Reaction 

(Study Event on IHSG and IHSS listed on Indonesia Stock Exchange) 

 

By 

Dinni Fatrisya 

 

One of the political events that will be tested for information on activity in the Indonesian 

capital market is the reshuffle of Working Cabinet volume II by President Jokowi. 

The Indonesian capital market responds to information from the reshuffle of the Working 

Cabinet as an event that contains information relevant to investors. The result of paired 

sample t-test shows no significant difference in the period before and after the event. While 

based on the test results one-sample test can be seen the effect of his sectorally more likely 

Ho accepted and Ha rejected; 2. Occupation of reshuffle Working cabinet does not cause 

significant market reaction on average trading volume activity. The result of paired sample t-

test test showed no significant difference in period before and after event. This indicates the 

reaction of the Indonesian capital market that occurred when the reshuffle of the Working 

Cabinet was only temporary and not prolonged. While based on the results of one-sample test 

test can be seen his influence on daily more likely Ho accepted and Ha rejected 
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ABSTRAK 

Pengaruh Perombakan (Reshuffle) Kabinet Kerja Jilid II Terhadap Reaksi Pasar 

Modal Indonesia 

(Event Study pada IHSG dan IHSI yang terdaftar di BursaEfek Indonesia) 

 

Oleh 

Dinni Fatrisya 

 

Salah satu peristiwa politik yang hendak diuji kandungan informasinya terhadap aktivitas di pasar 

modal Indonesia adalah peristiwa perombakan (reshuffle) Kabinet Kerja jilid II oleh Presiden Jokowi. 

Pasar modal Indonesia merespon informasi dari peristiwa perombakan(reshuffle) kabinet Kerja 

sebagai peristiwa yang memiliki kandunganinformasi yang relevan bagi investor. Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan tida kadanya perbedaan yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah 

peristiwa.  Sedangkan berdasarkan hasil uji one-sample test dapat dilihat pengaruh nya secara sektoral 

lebih cenderung Ho diterima dan Ha ditolak ; 2. Peristiwa perombakan (reshuffle) kabinet Kerja tidak 

menyebabkan reaksipasar yang signifikan pada rata-rata trading volume activity. Hal inihasil uji 

paired samplet-test menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada periode sebelum dan 

sesudah peristiwa. Hal ini menandakan reaksi pasar modal Indonesia yang terjadi ketika peristiwa 

perombakan (reshuffle) kabinet Kerja hanya bersifat sementara dan tidakberkepanjangan. Sedangkan 

berdasarkan hasil uji one-sample test dapat dilihat pengaruh nya secara harian lebih cenderung Ho 

diterima dan Ha ditolak 
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